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Pendahuluan

Studi mengenai natur Allah dalam teologi Kristen 
sejak lama berpusat pada relasi antara Bapa, Anak, dan 
Roh Kudus (Venter, 2022). Perdebatan ini berkembang 
dari upaya mempertahankan monoteisme sekaligus 
menjelaskan pengalaman iman terhadap Yesus dan 
karya Roh dalam kehidupan gereja (Wilhite, 2025). 
Dalam sejarah teologi, diskursus ini menghasilkan dua 
kerangka konseptual utama, yaitu binitarianisme dan 
trinitarianisme (Walton, 2020). Binitarianisme 
memahami Allah terutama dalam relasi Bapa dan Anak, 
sementara Roh Kudus sering dipandang sebagai kuasa 
atau energi ilahi yang bekerja dalam ciptaan (Rumbay, 
2022). Sebaliknya, trinitarianisme memandang Roh 
Kudus sebagai pribadi ilahi yang setara dengan Bapa dan 
Anak dalam satu esensi ilahi (Smiles & Rao, 2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kekristenan awal tidak langsung memiliki formulasi 
doktrin Trinitas yang sistematis (Smiles & Rao, 2020). 
Dalam Lord Jesus Christ: Devotion to Jesus in Earliest 
Christianity, Larry W. Hurtado menunjukkan bahwa 

praktik devosi Kristen awal sering mencerminkan pola 
yang disebut sebagai monoteisme binitarian, di mana 
Allah Bapa dan Yesus Kristus menjadi pusat 
penyembahan (Hurtado, 2003; Walton, 2020). Dalam 
konteks ini, referensi terhadap Roh Kudus sering muncul 
sebagai agen ilahi atau kekuatan yang bekerja melalui 
para nabi dan dalam kehidupan gereja (Yankyera, 2023; 
Ford, 2023). Dalam Liberation Pneumatology: On the 
Unfettered Work of the Holy Spirit in the World, 
Geraldine L. Schaab menunjukkan bahwa pemahaman 
mengenai Roh Kudus berkembang secara bertahap 
melalui refleksi teologis dan pengalaman liturgis gereja 
(Schaab, 2023; Vondey, 2020). Selain itu, dalam The 
Subordination of the Holy Spirit: A Johannine Category, 
Gisela Hermanin de Reichenfeld menegaskan bahwa 
literatur patristik menunjukkan konsep Roh Kudus 
belum sepenuhnya dirumuskan secara eksplisit pada 
abad-abad awal (Hermanin de Reichenfeld, 2022; 
Coman, 2022). 
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Dalam kajian akademik modern, para teolog 
dan sejarawan gereja meneliti isu ini melalui 
pendekatan biblika, historis, dan filologis (Juriček, 
2020). Analisis eksegetis terhadap teks Perjanjian Baru 
menyoroti berbagai tindakan personal yang dikaitkan 
dengan Roh Kudus, seperti mengajar, memimpin, dan 
memberi karunia rohani (Ford, 2023). Pada saat yang 
sama, beberapa pendekatan linguistik menunjukkan 
bahwa istilah seperti pneuma dalam bahasa Yunani 
dapat merujuk pada napas, angin, atau roh, yang 
membuka kemungkinan interpretasi impersonal 
(Kirabaev & Chistyakova, 2023). Diskusi akademik 
kemudian berkembang untuk menilai apakah bahasa 
Alkitab menunjukkan personitas Roh Kudus atau hanya 
personifikasi dari kuasa ilahi (Hasker, 2021). Oleh 
karena itu, perdebatan mengenai personhood Roh Kudus 
menjadi salah satu tema penting dalam studi teologi 
sistematik dan sejarah doktrin (Sivasubramanian, 2020). 

Perkembangan praktik dan kebijakan teologis 
gereja semakin memperjelas isu ini pada abad keempat 
(Venter, 2022). Setelah Konsili Nicea tahun 325 
menegaskan keilahian Kristus, perhatian teologis beralih 
kepada status Roh Kudus (Smiles & Rao, 2020). 
Munculnya kelompok Pneumatomachian yang menolak 
keilahian Roh Kudus mendorong gereja untuk 
merumuskan doktrin pneumatologi secara lebih 
sistematis (Robeck, 2025). Respons terhadap 
kontroversi tersebut mencapai puncaknya dalam Konsili 
Konstantinopel tahun 381 yang memperluas Pengakuan 
Iman Nicea dengan pernyataan eksplisit mengenai Roh 
Kudus sebagai “Tuhan dan Pemberi Hidup” (Venter, 
2022). Perkembangan ini menunjukkan bahwa 
pemahaman gereja tentang Roh Kudus tidak terbentuk 
secara instan, tetapi melalui proses refleksi teologis 
yang panjang (Hermanin de Reichenfeld, 2022). 

Secara umum, literatur teologi dan sejarah 
gereja menunjukkan adanya konsensus bahwa doktrin 
mengenai Roh Kudus berkembang secara bertahap 
dalam tradisi Kristen (Schaab, 2023). Sebagian besar 
tradisi gereja akhirnya menerima pandangan trinitarian 
yang menegaskan Roh Kudus sebagai pribadi ilahi yang 
setara dengan Bapa dan Anak (Robeck, 2025). Namun, 
diskusi akademik tetap berlangsung mengenai 
bagaimana konsep tersebut terbentuk dan bagaimana 
teks-teks awal Kristen menggambarkan Roh Kudus 
(Vondey, 2020). Perdebatan antara model binitarian 
dan trinitarian masih menjadi bidang penelitian yang 
penting dalam studi teologi historis dan pneumatologi 
(Brill, 2022). Oleh karena itu, kajian terhadap status 
ontologis Roh Kudus tetap relevan untuk memahami 
perkembangan teologi Kristen awal (Anatolios, 2011). 

Meskipun diskursus mengenai Roh Kudus telah 
berkembang luas dalam teologi Kristen, masih terdapat 
keterbatasan dalam memahami status ontologis Roh 
Kudus dalam konteks kekristenan awal (Vondey, 2020). 
Banyak penelitian menyoroti perkembangan doktrin 
Trinitas secara umum, tetapi tidak selalu memberikan 
analisis yang mendalam mengenai bagaimana konsep 
personitas Roh Kudus muncul dalam tahap awal refleksi 
teologis (Hermanin de Reichenfeld, 2022). Akibatnya, 
hubungan antara pengalaman religius komunitas Kristen 
awal dan formulasi doktrin pneumatologi masih belum 
sepenuhnya dipahami (Brooks, 2020). Perdebatan 
mengenai apakah Roh Kudus dipahami sebagai pribadi 
ilahi atau sebagai kuasa ilahi juga sering kali 
diperlakukan secara normatif daripada dianalisis secara 
historis (Hasker, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman akademik tentang asal-usul konsep 
personitas Roh Kudus masih menyisakan ruang 
penelitian yang signifikan (Schaab, 2023). 

Selain itu, banyak penelitian terdahulu 
menunjukkan ketidakseimbangan dalam fokus kajian 
(Venter, 2022). Sebagian besar studi teologi lebih 
menekankan perkembangan doktrin Trinitas dari 
perspektif teologi sistematik atau dogmatik, sementara 
pendekatan historis terhadap perdebatan binitarianisme 
sering kali kurang mendapatkan perhatian yang 
seimbang (Walton, 2020). Akibatnya, dinamika 
pemikiran teologis pada periode awal gereja tidak 
selalu dipahami secara komprehensif (Rumbay, 2022). 
Fokus yang terlalu kuat pada hasil akhir doktrin 
trinitarian juga cenderung mengabaikan keragaman 
pemikiran yang ada pada masa sebelumnya 
(Sivasubramanian, 2020). Kondisi ini membuat 
pemahaman mengenai spektrum pandangan teologis 
tentang Roh Kudus dalam kekristenan awal menjadi 
kurang lengkap (Brill, 2022). 

Keterbatasan juga terlihat dalam cakupan 
penelitian yang ada (Coman, 2022). Banyak kajian 
berfokus pada teks-teks konsili atau formulasi kredal 
sebagai titik utama perkembangan doktrin, sementara 
sumber-sumber biblika dan tulisan patristik awal sering 
dianalisis secara terpisah (Juriček, 2020). Pendekatan 
yang terfragmentasi ini membuat hubungan antara 
kesaksian Alkitab, refleksi teologi gereja awal, dan 
perkembangan doktrin resmi gereja tidak selalu terlihat 
secara sistematis (Ford, 2023). Padahal, memahami 
perkembangan pneumatologi memerlukan integrasi 
antara analisis biblika, sejarah teologi, dan konteks 
historis gereja (Schaab, 2023). Tanpa pendekatan yang 
terintegrasi, gambaran mengenai perkembangan konsep 
Roh Kudus tetap parsial (Yankyera, 2023). 
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Kekosongan analisis juga muncul dalam kajian 
terhadap aspek linguistik dan filologis dari istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan Roh Kudus (Kirabaev 
& Chistyakova, 2023). Dalam banyak penelitian, istilah 
seperti pneuma, ruach, atau rucha sering disebutkan 
tetapi tidak dianalisis secara mendalam dalam 
kaitannya dengan konsep personitas atau impersonalitas 
(Juriček, 2020). Padahal perbedaan bahasa dan gender 
gramatikal dalam tradisi Ibrani, Yunani, dan Aram dapat 
memberikan wawasan penting mengenai cara komunitas 
awal memahami Roh Kudus (Vondey, 2020). Kurangnya 
analisis lintas bahasa ini membuat beberapa dimensi 
penting dalam perdebatan teologis menjadi kurang 
terjelaskan (Marakhovska, 2020). Dengan demikian, 
aspek filologis masih menjadi area yang membutuhkan 
perhatian penelitian yang lebih mendalam (Kirabaev & 
Chistyakova, 2023). 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, diperlukan 
penelitian yang secara khusus menelaah status ontologis 
Roh Kudus melalui pendekatan yang lebih komprehensif 
(Robeck, 2025). Penelitian yang mengintegrasikan 
analisis biblika, historis, dan filologis dapat membantu 
menjelaskan bagaimana konsep personitas Roh Kudus 
berkembang dalam tradisi Kristen awal (Coman, 2022). 
Pendekatan semacam ini juga memungkinkan evaluasi 
yang lebih seimbang terhadap perdebatan antara 
binitarianisme dan trinitarianisme (Smiles & Rao, 2020). 
Dengan demikian, penelitian baru diperlukan untuk 
memperjelas hubungan antara teks-teks awal Kristen, 
refleksi teologis gereja awal, dan perkembangan 
doktrin pneumatologi dalam sejarah kekristenan 
(Venter, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
status ontologis Roh Kudus dalam konteks kekristenan 
awal dengan menelaah perdebatan antara 
binitarianisme dan trinitarianisme (Walton, 2020). 
Fokus utama penelitian terletak pada pertanyaan 
apakah Roh Kudus dipahami sebagai pribadi ilahi atau 
sebagai energi aktif Allah dalam pemikiran teologis 
awal (Hermanin de Reichenfeld, 2022). Dengan 
menelaah sumber-sumber biblika dan sejarah teologi, 
penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana 
pemahaman tentang Roh Kudus berkembang dalam 
tradisi Kristen (Schaab, 2023). Tujuan ini penting untuk 
memperjelas dinamika perkembangan doktrin 
pneumatologi dalam sejarah gereja (Venter, 2022). 
Penelitian ini juga berupaya menghubungkan data 
tekstual dengan perkembangan pemikiran teologis pada 
periode awal kekristenan (Juriček, 2020). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui analisis biblika, historis, dan filologis 
(Juriček, 2020). Analisis biblika digunakan untuk 
menelaah teks-teks Perjanjian Baru yang berkaitan 
dengan Roh Kudus dan tindakan-tindakan yang dikaitkan 
dengannya (Ford, 2023). Pendekatan historis digunakan 
untuk menelusuri perkembangan pemahaman tentang 
Roh Kudus dalam tulisan para teolog gereja awal serta 
dalam perdebatan teologis pada abad-abad pertama 
(Coman, 2022). Analisis filologis dilakukan untuk 
memahami penggunaan istilah seperti pneuma, ruach, 
dan rucha dalam berbagai tradisi bahasa Alkitab 
(Kirabaev & Chistyakova, 2023). Kombinasi metode ini 
memungkinkan penelitian untuk menilai secara lebih 
komprehensif bagaimana konsep Roh Kudus dipahami 
dalam tradisi Kristen awal (Schaab, 2023). 

Fokus analisis penelitian ini mencakup 
beberapa aspek utama dalam perkembangan 
pneumatologi (Vondey, 2020). Pertama, penelitian ini 
menelaah representasi Roh Kudus dalam teks-teks 
Perjanjian Baru, khususnya tindakan personal yang 
dikaitkan dengan Roh Kudus (Yankyera, 2023). Kedua, 
penelitian ini meneliti bagaimana para penulis gereja 
awal memahami relasi antara Bapa, Anak, dan Roh 
Kudus dalam kerangka monoteisme Kristen 
(Sivasubramanian, 2020). Ketiga, penelitian ini 
menganalisis perkembangan konseptual yang terjadi 
dalam perdebatan teologis hingga munculnya formulasi 
doktrin yang lebih sistematis pada abad keempat 
(Smiles & Rao, 2020). Dengan fokus ini, penelitian 
berusaha menghubungkan kesaksian biblika dengan 
perkembangan teologi historis (Venter, 2022). 

Penelitian ini penting karena isu mengenai 
personitas Roh Kudus memiliki implikasi teologis yang 
luas bagi pemahaman tentang Allah dan keselamatan 
dalam tradisi Kristen (Robeck, 2025). Cara Roh Kudus 
dipahami akan memengaruhi konsep relasi antara Allah 
dan manusia, serta bagaimana karya keselamatan 
dipahami dalam kehidupan gereja (Grassi, 2022). Selain 
itu, perdebatan antara binitarianisme dan 
trinitarianisme menunjukkan bahwa doktrin teologi 
tidak terbentuk secara instan, melainkan berkembang 
melalui proses refleksi historis yang panjang (Walton, 
2020). Memahami proses ini membantu menjelaskan 
bagaimana gereja merumuskan identitas teologisnya 
dalam menghadapi berbagai perdebatan doktrinal 
(Hurtado, 2003). Oleh karena itu, kajian terhadap isu 
ini memiliki nilai penting dalam studi teologi sistematik 
dan sejarah gereja (Venter, 2022). 

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah memberikan pemahaman yang lebih 
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komprehensif mengenai perkembangan konsep Roh 
Kudus dalam kekristenan awal (Schaab, 2023). 
Penelitian ini berusaha memperlihatkan hubungan 
antara analisis teks Alkitab, pemikiran teologi gereja 
awal, dan perkembangan doktrin dalam sejarah gereja 
(Coman, 2022). Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat memperkaya diskursus akademik 
mengenai pneumatologi dengan menghadirkan 
pendekatan yang mengintegrasikan analisis biblika, 
historis, dan filologis (Ford, 2023). Dengan demikian, 
penelitian ini dapat membantu menjelaskan dinamika 
perdebatan teologis mengenai Roh Kudus dalam tradisi 
Kristen (Hermanin de Reichenfeld, 2022). Hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan dasar 
akademik bagi kajian lebih lanjut mengenai 
perkembangan doktrin Trinitas dalam sejarah teologi 
Kristen (Venter, 2022). 

Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi teologi historis dan 
analisis tekstual. Pendekatan ini bertujuan untuk 
memahami perkembangan konsep Roh Kudus dalam 
kekristenan awal melalui kajian terhadap teks-teks 
biblika dan sumber patristik. Penelitian dilakukan 
dengan menggabungkan analisis biblika, analisis 
historis, dan analisis filologis untuk menelusuri 
bagaimana Roh Kudus dipahami dalam berbagai tahap 
perkembangan teologi Kristen. Pendekatan historis 
digunakan untuk menelusuri dinamika perdebatan 
teologis mengenai Roh Kudus dalam konteks gereja 
awal. Sementara itu, analisis tekstual digunakan untuk 
mengevaluasi penggunaan istilah dan konsep yang 
berkaitan dengan Roh Kudus dalam sumber-sumber 
primer. 

2. Populasi dan Sampel / Bahan 

Populasi penelitian ini mencakup sumber-
sumber tekstual yang berkaitan dengan pneumatologi 
dalam kekristenan awal. Sumber utama penelitian 
terdiri dari teks-teks Perjanjian Baru yang membahas 
peran dan tindakan Roh Kudus dalam kehidupan gereja 
mula-mula. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 
tulisan-tulisan para teolog gereja awal sebagai sumber 
patristik yang mencerminkan perkembangan pemikiran 
teologis mengenai Roh Kudus. Teks-teks tersebut 
meliputi karya para teolog awal yang membahas relasi 
antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam kerangka 
monoteisme Kristen. Selain sumber biblika dan 

patristik, penelitian ini juga menggunakan dokumen 
sejarah gereja yang berkaitan dengan perkembangan 
doktrin pneumatologi. Sumber-sumber ini dipilih karena 
relevansinya dalam menjelaskan perdebatan antara 
binitarianisme dan trinitarianisme dalam sejarah 
teologi. 

3. Instrumen 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 
analisis teks dan kerangka konseptual teologi historis. 
Analisis teks digunakan untuk menelaah istilah-istilah 
kunci yang berkaitan dengan Roh Kudus dalam bahasa 
asli Alkitab serta dalam literatur teologi awal. 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan analisis 
filologis untuk memahami makna istilah seperti 
pneuma, ruach, dan rucha dalam konteks linguistiknya. 
Selain itu, kerangka analisis teologi historis digunakan 
untuk menilai perkembangan konsep Roh Kudus dalam 
tulisan para teolog gereja awal dan dalam perdebatan 
teologis pada abad-abad pertama. Instrumen ini 
memungkinkan peneliti mengkaji hubungan antara 
bahasa, konsep teologis, dan perkembangan doktrin 
dalam sejarah kekristenan. 

4. Prosedur 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa 
tahap analisis yang sistematis. Tahap pertama adalah 
pengumpulan dan seleksi sumber-sumber tekstual yang 
relevan dengan tema pneumatologi dalam kekristenan 
awal. Tahap kedua adalah analisis biblika terhadap 
teks-teks Perjanjian Baru yang menggambarkan peran 
dan tindakan Roh Kudus. Tahap ketiga adalah analisis 
historis terhadap tulisan para teolog gereja awal serta 
perkembangan perdebatan teologis mengenai Roh Kudus 
dalam sejarah gereja. Tahap berikutnya adalah analisis 
filologis terhadap istilah-istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan Roh Kudus dalam berbagai tradisi 
bahasa Alkitab. Tahap terakhir adalah sintesis hasil 
analisis untuk menjelaskan bagaimana konsep 
personitas Roh Kudus berkembang dalam perdebatan 
antara binitarianisme dan trinitarianisme dalam 
kekristenan awal. 

Hasil Temuan 

1. Representasi Roh Kudus dalam Teks Perjanjian 
Baru 

Analisis terhadap teks-teks Perjanjian Baru 
menunjukkan bahwa Roh Kudus sering digambarkan 
melalui tindakan yang memiliki karakter personal. 
Beberapa bagian Alkitab menggambarkan Roh Kudus 
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sebagai subjek yang mengajar, memimpin, memberi 
karunia, dan berbicara kepada komunitas gereja. Dalam 
narasi gereja mula-mula, Roh Kudus juga digambarkan 
sebagai agen yang memimpin misi dan memberikan 
arahan kepada para rasul. Deskripsi tersebut 
menunjukkan bahwa Roh Kudus tidak hanya dipahami 
sebagai kekuatan impersonal, tetapi sebagai agen yang 
aktif dan memiliki fungsi relasional dalam kehidupan 
gereja. Dengan demikian, kesaksian biblika 
menunjukkan indikasi kuat terhadap pemahaman 
personal mengenai Roh Kudus. 

2. Ambiguitas Pneumatologi dalam Kekristenan Awal 

Meskipun terdapat indikasi personitas Roh 
Kudus dalam teks Alkitab, analisis historis menunjukkan 
bahwa pemahaman tersebut tidak selalu dirumuskan 
secara sistematis dalam teologi gereja awal. Pada abad-
abad pertama, perhatian teologis lebih banyak 
difokuskan pada relasi antara Allah Bapa dan Yesus 
Kristus. Beberapa penulis gereja awal menempatkan 
Roh Kudus sebagai agen ilahi yang bekerja dalam wahyu 
dan inspirasi nubuat, namun tidak selalu menjelaskan 
status ontologisnya secara eksplisit. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pneumatologi awal masih berada 
dalam tahap perkembangan konseptual. Akibatnya, 
pemahaman tentang Roh Kudus pada periode awal 
sering bersifat ambigu dan belum memiliki definisi 
teologis yang jelas. 

3. Perkembangan Argumen Binitarian dan Trinitarian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perdebatan 
antara binitarianisme dan trinitarianisme muncul 
sebagai respons terhadap kebutuhan untuk menjelaskan 
relasi antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam 
kerangka monoteisme Kristen. Dalam model binitarian, 
Allah dipahami terutama dalam relasi antara Bapa dan 
Anak, sedangkan Roh Kudus sering dipahami sebagai 
kuasa atau energi aktif yang berasal dari Allah. 
Sebaliknya, pendekatan trinitarian menekankan bahwa 
Roh Kudus memiliki status personal yang setara dengan 
Bapa dan Anak dalam satu esensi ilahi. Perbedaan ini 
mencerminkan dua pendekatan teologis yang berbeda 
dalam menjelaskan pengalaman iman komunitas Kristen 
awal. Perdebatan tersebut kemudian menjadi bagian 
penting dalam perkembangan doktrin gereja. 

4. Peran Analisis Filologis dalam Memahami Roh 
Kudus 

Analisis linguistik terhadap istilah yang 
digunakan untuk Roh Kudus menunjukkan bahwa 
perbedaan bahasa memiliki pengaruh terhadap 

interpretasi teologis. Dalam bahasa Yunani, istilah 
pneuma memiliki gender netral, sedangkan dalam 
bahasa Ibrani kata ruach sering digunakan dalam bentuk 
feminin, dan dalam bahasa Aram muncul dalam bentuk 
maskulin. Variasi gramatikal ini menunjukkan bahwa 
istilah yang digunakan untuk Roh Kudus tidak selalu 
secara langsung menunjukkan identitas personal atau 
impersonal. Namun, analisis terhadap penggunaan kata 
ganti dalam beberapa teks Perjanjian Baru 
menunjukkan adanya kecenderungan untuk menekankan 
karakter personal Roh Kudus. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa aspek linguistik memainkan 
peran penting dalam memahami konsep pneumatologi 
dalam tradisi Kristen awal. 

5. Konsolidasi Doktrin Roh Kudus dalam Tradisi 
Gereja 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
perkembangan doktrin Roh Kudus mencapai titik 
penting pada abad keempat ketika gereja menghadapi 
berbagai kontroversi teologis. Munculnya kelompok 
Pneumatomachian yang menolak keilahian Roh Kudus 
memicu respons teologis yang kuat dari para teolog 
gereja. Perdebatan ini mendorong gereja untuk 
merumuskan secara lebih eksplisit status Roh Kudus 
dalam doktrin resmi. Proses tersebut akhirnya mencapai 
konsolidasi melalui keputusan konsili gereja yang 
menegaskan Roh Kudus sebagai Tuhan dan pemberi 
hidup yang dimuliakan bersama Bapa dan Anak. 
Perkembangan ini menunjukkan bahwa pemahaman 
mengenai Roh Kudus dalam tradisi Kristen terbentuk 
melalui proses refleksi teologis yang panjang dan 
dinamis. 

Pembahasan 

Analisis terhadap teks Perjanjian Baru 
menunjukkan bahwa Roh Kudus digambarkan melalui 
tindakan yang bersifat personal, seperti mengajar, 
memimpin, memberi karunia, dan berbicara kepada 
komunitas gereja (Yankyera, 2023). Deskripsi tersebut 
muncul dalam berbagai bagian Perjanjian Baru yang 
menggambarkan keterlibatan Roh Kudus dalam 
kehidupan gereja mula-mula (Juriček, 2020). Roh Kudus 
tidak hanya hadir sebagai konsep teologis, tetapi juga 
sebagai subjek yang berinteraksi dengan komunitas 
iman (Ford, 2023). Narasi-narasi tersebut 
memperlihatkan bahwa Roh Kudus berperan aktif dalam 
membimbing dan mengarahkan perkembangan 
komunitas Kristen awal (Diboro & Blewusi, 2021). Oleh 
karena itu, gambaran biblika mengenai Roh Kudus 
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memberikan indikasi penting mengenai sifat personal 
dalam pneumatologi Kristen awal (Hasker, 2021). 

Representasi ini menunjukkan bahwa dalam 
kesaksian biblika Roh Kudus tidak hanya dipahami 
sebagai kekuatan ilahi, tetapi juga sebagai agen yang 
aktif dan relasional dalam kehidupan komunitas Kristen 
awal (Robeck, 2025). Tindakan-tindakan yang dikaitkan 
dengan Roh Kudus menunjukkan adanya kemampuan 
untuk bertindak, berkomunikasi, dan memengaruhi 
keputusan komunitas iman (Yulanda et al., 2024). Hal 
ini menunjukkan bahwa konsep Roh Kudus dalam teks-
teks biblika memiliki dimensi relasional yang kuat 
(Schaab, 2023). Dengan demikian, pemahaman 
mengenai Roh Kudus dalam tradisi biblika tidak terbatas 
pada konsep energi ilahi semata (Vondey, 2020). 
Representasi ini memberikan dasar penting bagi 
perkembangan pemikiran teologis mengenai personitas 
Roh Kudus (Zahl, 2022). 

Meskipun indikasi personitas Roh Kudus muncul 
dalam teks biblika, perkembangan teologi pada abad-
abad awal menunjukkan bahwa konsep tersebut belum 
dirumuskan secara sistematis (Hermanin de 
Reichenfeld, 2022). Para penulis gereja awal sering 
menggunakan bahasa simbolik atau fungsional dalam 
menggambarkan peran Roh Kudus (Coman, 2022). 
Penjelasan mengenai status ontologis Roh Kudus belum 
selalu dinyatakan secara eksplisit dalam kerangka 
teologis yang terstruktur (Marakhovska, 2020). Hal ini 
menunjukkan bahwa komunitas Kristen awal masih 
berada dalam proses refleksi teologis terhadap 
pengalaman iman mereka (Brooks, 2020). Oleh karena 
itu, pemahaman mengenai Roh Kudus pada periode 
awal masih berkembang secara bertahap 
(Sivasubramanian, 2020). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pneumatologi 
dalam kekristenan awal masih berada pada tahap 
eksplorasi konseptual di mana perhatian teologis lebih 
terfokus pada relasi antara Bapa dan Anak (Walton, 
2020). Fokus tersebut muncul karena diskursus 
kristologi menjadi pusat perdebatan teologis pada 
periode awal gereja (Bernard, 2024). Dalam konteks ini, 
refleksi mengenai Roh Kudus sering muncul sebagai 
bagian dari diskusi mengenai karya keselamatan dan 
wahyu ilahi (Grassi, 2022). Akibatnya, pembahasan 
mengenai Roh Kudus sering kali belum memiliki 
rumusan konseptual yang jelas (Kirabaev & Chistyakova, 
2023). Situasi ini menjelaskan mengapa pemahaman 
pneumatologi berkembang secara lebih lambat 
dibandingkan dengan kristologi dalam sejarah teologi 
Kristen awal (Venter, 2022). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
perdebatan antara binitarianisme dan trinitarianisme 
mencerminkan upaya teologis untuk menjelaskan relasi 
antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam kerangka 
monoteisme Kristen (Brill, 2022). Kedua pendekatan 
tersebut berusaha mempertahankan kesatuan Allah 
sambil menjelaskan pengalaman iman terhadap Kristus 
dan karya Roh (Hurtado, 2003). Dalam model binitarian, 
relasi antara Bapa dan Anak menjadi pusat struktur 
teologi, sementara Roh Kudus sering dipahami sebagai 
kuasa ilahi (Wilhite, 2025). Sebaliknya, pendekatan 
trinitarian menekankan relasi personal antara tiga 
hypostasis dalam satu esensi ilahi (Anatolios, 2011). 
Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi pendekatan 
teologis dalam memahami identitas Roh Kudus dalam 
tradisi Kristen awal (Smiles & Rao, 2020). 

Berbeda dengan beberapa penelitian 
sebelumnya yang menekankan hasil akhir doktrin 
trinitarian, analisis historis dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemahaman tentang Roh Kudus 
berkembang melalui proses diskursus teologis yang 
kompleks (McGrath, 2022). Penelitian ini 
memperlihatkan bahwa perkembangan doktrin tidak 
terjadi secara instan (Szymik, 2022). Sebaliknya, 
pemahaman mengenai Roh Kudus terbentuk melalui 
interaksi antara teks biblika, refleksi teologis, dan 
konteks sejarah gereja (Banda, 2020). Proses ini 
mencerminkan dinamika intelektual yang berlangsung 
dalam komunitas Kristen awal (Venter, 2022). Dengan 
demikian, perkembangan doktrin Roh Kudus dapat 
dipahami sebagai hasil dari proses refleksi teologis yang 
bertahap (Schaab, 2023). 

Analisis filologis terhadap istilah pneuma, 
ruach, dan rucha menunjukkan bahwa variasi bahasa 
dan gender gramatikal memiliki pengaruh terhadap 
interpretasi teologis mengenai Roh Kudus (Kirabaev & 
Chistyakova, 2023). Perbedaan bahasa ini menunjukkan 
bahwa konsep Roh Kudus tidak selalu dipahami dengan 
cara yang sama dalam berbagai tradisi linguistik 
(Vondey, 2020). Dalam beberapa konteks, istilah yang 
digunakan memiliki makna yang berkaitan dengan angin 
atau napas, sedangkan dalam konteks lain istilah 
tersebut menunjuk pada agen spiritual (Juriček, 2020). 
Variasi ini menunjukkan bahwa bahasa memainkan 
peran penting dalam pembentukan konsep teologis 
(McGrath, 2022). Oleh karena itu, analisis filologis 
membantu menjelaskan kompleksitas pemahaman 
mengenai Roh Kudus dalam tradisi Kristen awal 
(Marakhovska, 2020). 
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Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 
linguistik penting untuk memahami bagaimana 
komunitas Kristen awal menafsirkan identitas dan peran 
Roh Kudus dalam pengalaman religius mereka (Ford, 
2023). Analisis bahasa memungkinkan peneliti 
menelusuri bagaimana istilah tertentu digunakan dalam 
berbagai konteks teologis (Juriček, 2020). Dengan 
pendekatan ini, pemahaman mengenai Roh Kudus dapat 
dilihat dalam hubungan antara bahasa, teks, dan 
pengalaman iman komunitas awal (Zahl, 2022). 
Pendekatan linguistik juga membantu menjelaskan 
bagaimana makna teologis berkembang dari penggunaan 
istilah dalam teks-teks suci (Yankyera, 2023). Dengan 
demikian, studi linguistik memberikan kontribusi 
penting dalam memahami perkembangan pneumatologi 
dalam kekristenan awal (Schaab, 2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman 
mengenai personitas Roh Kudus berkembang melalui 
interaksi antara kesaksian biblika, refleksi teologis 
gereja awal, dan perdebatan doktrinal dalam sejarah 
gereja (Hermanin de Reichenfeld, 2022). Interaksi 
tersebut menunjukkan bahwa doktrin teologi tidak 
muncul secara langsung sebagai sistem yang lengkap 
(Szymik, 2022). Sebaliknya, konsep teologis berkembang 
melalui proses refleksi terhadap pengalaman iman dan 
interpretasi teks suci (Brooks, 2020). Penelitian ini 
memperlihatkan bahwa diskursus mengenai Roh Kudus 
merupakan bagian dari proses perkembangan teologi 
Kristen awal (Coman, 2022). Dengan demikian, analisis 
historis dan biblika membantu menjelaskan bagaimana 
konsep personitas Roh Kudus terbentuk dalam tradisi 
gereja (Venter, 2022). 

Dengan mengintegrasikan analisis biblika, 
historis, dan filologis, penelitian ini memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
perkembangan konsep Roh Kudus serta membantu 
menjelaskan dinamika perdebatan antara binitarianisme 
dan trinitarianisme dalam kekristenan awal (Tiantang, 
2023). Pendekatan integratif ini memungkinkan 
penelitian untuk melihat hubungan antara teks, bahasa, 
dan konteks sejarah secara lebih sistematis (McGrath, 

2022). Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini juga 
menyoroti pentingnya analisis lintas disiplin dalam studi 
teologi historis (Banda, 2020). Hasil penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam memperjelas proses 
perkembangan doktrin pneumatologi dalam tradisi 
Kristen (Schaab, 2023). Dengan demikian, penelitian ini 
membantu mengisi kekosongan dalam kajian akademik 
mengenai asal-usul konsep personitas Roh Kudus dalam 
kekristenan awal (Vondey, 2020). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa personitas 
Roh Kudus dalam kekristenan awal tidak muncul 
secara langsung sebagai doktrin yang sistematis, 
tetapi berkembang melalui proses refleksi teologis 
yang berangkat dari kesaksian biblika dan 
pengalaman komunitas gereja. Analisis terhadap teks 
Perjanjian Baru memperlihatkan bahwa Roh Kudus 
digambarkan melalui tindakan-tindakan yang bersifat 
personal, sementara kajian historis menunjukkan 
bahwa pemahaman tersebut mengalami 
perkembangan konseptual dalam perdebatan antara 
binitarianisme dan trinitarianisme. Dengan demikian, 
penelitian ini menegaskan bahwa konsep Roh Kudus 
sebagai pribadi ilahi terbentuk melalui interaksi 
antara interpretasi teks Alkitab, refleksi teologi 
gereja awal, dan dinamika diskursus doktrinal dalam 
sejarah gereja. 

Temuan ini memberikan implikasi penting 
bagi kajian teologi historis dan pneumatologi dengan 
menunjukkan bahwa pemahaman tentang Roh Kudus 
perlu dianalisis melalui pendekatan yang 
mengintegrasikan studi biblika, sejarah teologi, dan 
analisis linguistik. Pendekatan tersebut dapat 
membantu menghindari interpretasi yang terlalu 
normatif dan memungkinkan pemahaman yang lebih 
kontekstual terhadap perkembangan doktrin dalam 
tradisi Kristen. Oleh karena itu, penelitian ini 
mendorong studi teologi untuk memperhatikan 
kembali hubungan antara bahasa, teks, dan konteks 
sejarah dalam menafsirkan konsep-konsep teologis 
utama dalam kekristenan. 
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